untuk membuat arti bahwa Henry akan menghilang seperti ayahnya dan tidak bisa

kembali lagi.

Gambar 4.3. Perbandingan shot referensi dengan hasil compositing pada scene 7 shot 44

Sumber : Star Wars: The Force Awakens dan dokumentasi pribadi, 2024
penerapan teori render pass dan compositing pada film animasi The Boy Who
Dared to Fly disesuaikan dengan kebutuhan setiap shot untuk mendukung narasi
visual dan menjaga konsistensi gaya. Pada scene 6 shot 19, cryptomatte membantu
dalam seleksi objek kecil seperti api dan asap, sedangkan mist pass tidak digunakan
karena depth of field yang dihasilkan sudah cukup memadai. Sementara itu, scene
7 shot 44 memanfaatkan mist pass dan cryptomatte untuk memisahkan objek utama

dan menciptakan efek heatwave dari matahari terbenam yang realistis.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, penulis menyimpulkan
bahwa untuk ingin mencapai visual yang mengacu pada referensi ketika proses

compositing pada film “The Boy Who Dared to Fly” yaitu

1. Pentingnya menggunakan referensi sebagai acuan effect yang ingin dicapai,
selain itu penerapan effect pada kedua shot yang memiliki peran yang besar
pada cerita tidak hanya diterapkan begitu saja namun juga bisa
meningkatkan visualisasi serta memperkuat pesan yang ingin disampaikan.

2. Pentingnya melakukan eksperimen dan eksplorasi agar lebih menguasai
tahapan-tahapan pada proses compositing untuk mengetahui komponen apa

saja yang perlu digunakan dan yang tidak perlu digunakan.
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3. Proses compositing untuk mencapai effect tertentu melibatkan beberapa
teknik dan effect yang digunakan seperti render pass, cryptomatte, fractal

noise, displacement map, camera lens blur, dan lain-lain.
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